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A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kabupaten yang terletak di
provinsi Jawa Timur. Pusat pemerintahannya terletak di kecamatan
Tulungagung. Kabupaten Tulungagung ini terkenal sebagai satu dari beberapa
daerah penghasil marmer terbesar di Indonesia. Selain itu juga masih banyak
potensi yang dimiliki kabupaten Tulungagung. Misalnya pertanian, potensi
pertanian di kabupaten Tulungagung cukup besar yang terdiri dari lahan
sawah, tegalan. Biasanya ditanani ubi kayu, padi, jagung, sayuran, kedelai
dan jagung. Adanya potensi pertanian pemerintah bisa melakukan pembinaan
pada kelompok tani agar produksi pertanian dapat meningkat. Selain itu juga
ada peternaknan, di kabupaten Tulungagung sumber daya peternakannya
cukup besar dan tersebar di seluruh kecamatan. Hal ini didukung dengan
adanya lahan pertanian yang cukup luas, selain itu juga ketersediaan pakan
juga mudah karena masyarakat dapat menanam dilahannya sendiri, seperti
jagung, dan rumput untuk pakan ternak lainya.

Ada juga potensi kawasan perikanan, produksi perikanan di kabupaten
Tulungagung cukup besar, kurang lebih 5.859 ton/tahunnya. Selain itu juga
dalam meningkatkan jumlah produksi ikan maupun kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan perikanan kabupaten Tulungagung memanfaatkan salah
satu waduk yaitu waduk Wonorejo. Selain itu ada juga kawasan pariwisata.

Kabupaten Tulungagung memiliki banyak sekali objek wisata yang dapat di



kunjungi, misalnya pantai, pegunungan, taman. Dan banyak objek wisata
yang sudah dikenal banyak masyarakat luas seperti pantai Popoh, wisata
bendungan waduk Wonorejo, pemandian Srabah dan taman Argowilis. Ada
juga kawasan pertambangan yang dapat meningkatkan pendapatan daerah dan
lapangan pekerjaan di kabupaten Tulungagung. Karena nilai ekonomi yang di
hasilkan oleh kegiatan ini dapat memacu pertumbuhan ekonomi di kabupaten
Tulungagung. Hal tersebut terdapat di berbagai wilayah. Misalnya, sumber
daya mineral dengan potensi pertambangan berupa batu gamping, dan
marmer di Kecamatan Besuki dan Campurdarat, lempung di Ngunut dan
Sumbergempol, pasir kali di Ngantru, pasir besi pada endapan pantai di
pantai Dlodo, Direng dan pantai Sine, dan batu bara di desa Keboireng dan
kecamatan Besuki.

Secara demografis kabupaten Tulungagung memiliki kepadatan
penduduk yang relatif tinggi. Di kabupaten Tulungagung memiliki 19
kecamatan, dan berikut mengenai tingkat kepadatan penduduk dari tahun

2012-2016 :



Tabel 1.1

Jumlah Laju Pertumbuhan Penduduk dan rasio Kelamin

Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
Penduduk

Laki-laki 499.322 492.287 495.083 497.698 500.191
Perempuan 515.389 517.124 502.891 523.492 525.910
Jumlah 1.004.711 1.009.411 1.015.947 1.021.190 1.026.101
Laju  pertumbuhan | 0,60 0,47 0,65 0,51 0,48
penduduk

Rasio jenis kelamin 94,94 95,20 95,05 95,07 95,11

Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung

Dengan adanya potensi yang ada di kabupaten Tulungagung pemerintah
daerah harus bisa memanfaatkan hal tersebut untuk membangun pertumbuhan
ekonomi yang ada di kabupaten Tulungagung, agar laju pertumbuhan
ekonominya dapat meningkat. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu
proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-
sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara
pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Proses
tersebut mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan
industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk
menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru

dan pengembangan perusahaan baru.



Apabila disuatu daerah pertumbuhan ekonominya tinggi maka akan
membawa dampak yang positif kehidupan masyarakat karena standar hidup
dan kesejahteraan masyarakan akan meningkat. Dimana jika standar hidup
masyarakat meningkat akan meningkatkan pendapatan dan juga peningkatan
permintaan terhadap suatu barang maupun jasa. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktifitas perekonomian mampu menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat dalam suatu periode tertentu. Terciptanya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pemerataan pendapatan, berarti secara
tidak langsung akan mengurangi pengangguran yang merupakan keadaan
dimana seseorang yang tergolong angkatan kerja namun tidak memiliki
pekerjaan.*

Agar tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi setiap daerah harus
bisa mengelola keuangan yang ada di daerahnya dengan baik, apabila
pemerintah daerah bisa mengelola keuangan dengan sebaik mungkin maka
dapat menurunkan tingkat pengangguran yang ada di daerah tersebut,
sehingga dapat mengurangi kemiskinan apabila pengangguran yang ada di
suatu daerah menurun. Menurunnya tingkat pengangguran dan kemiskinan
akan bisa tercapai pertumbuhan ekonomi yang baik. Di kabupaten
Tulungagung tahun 2010-2017 rata-rata laju pertumbuhan ekonomi selama
lima tahun ini bergerak secara fluktuatif hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

! Nih Luh nana Putri Ani “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Pada Pertumbuhan

Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan”, Jurnal Ekonomi, kode ISSN: 2302-8556 (2014), him.

482.



Tabel 1.2

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tulungagung

No. | Tahun Pertumbuhan Ekonomi
1. 2010 6,37
2. 2011 6,73
3. 2012 6,47
4. 2013 6.13
5. 2014 5.46
6. 2015 4.99
7. 2016 5.02
8. 2017 5.08

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungangung (Buku
Kabupaten Tulungagung Dalam Angka)

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
aglomerasi, investasi, angkatan kerja yang bekerja, dan human capital
investment. Aglomerasi atau pola pemusatan, yang artinya terjadi pemusatan
berbagai industri ke dalam suatu tempat tertentu sehingga memunculkan
pertumbuhan ekonomi baru pada tempat tersebut. Investasi merupakan
penanaman modal pada suatu perusahaan dalam rangka untuk menambah
barang-barang modal dan perlengkapan produksi yang sudah ada supaya
menambah jumlah produksi. Angkatan kerja yang bekerja adalah penduduk
berusia 10 tahun atau lebih yang sudah atau sedang bekerja dan yang sedang
mencari kerja atau kegiatan lain. Human Capital Investment adalah pengaruh

pendidikan formal terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi, maksudnya adalah



semakin tinggi pendidikan formal yang diperoleh seseorang maka akan
meningkatkan produktifitas kerja orang tersebut juga.?

Selain itu juga dapat memanfaatkan potensi alam yang dimiliki suatu
daerah tersebut, misalnya di kabupaten Tulungagung ini memiliki
pertambangan yang berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
Karena dengan adanya kawasan pertambangan ini dapat mengurangi jumlah
pengangguran, dengan begitu pemerintah dapat membuat prospek
pengembangan agar pertambangan dapat berjalan lancar misalnya:
Pengembangan pertambangan terutama yang masih berupa penambangan
informal menjadi formal melalui kemudahan prosedur perijinan sehingga
dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan penyediaan
sarana dan prasarana penunjang untuk meningkatkan produktivitas hasil
pertambangan melalui kerjasama dengan pihak lain (swasta).®

Selain itu yang dapat mempengaruh pertumbuhan ekonomi di suatu
daerah vyaitu pengangguran. Karena masalah pengangguran ini akan
menimbulkan masalah sosial seperti tindakan kriminalitas dan masalah
ekonomi. Kondisi ini akan mengakibatkan daya beli masyarakat menurun.
karena semakin rendah pengangguran maka akan semakin makmur kehidupan
masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi akan meningkat begitu pula

sebaliknya. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pengangguran adalah

2 Eko Wicaksono Pambudi dan Miyasto. “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi ( Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah” Jurnal Of Economics.
Vol. 2 Nomor 2 (2013).

Potensi ~ Kabupaten  Tulungagung, http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-
content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kab-tulungagung-2013.pdf. diakses pada 21 September
2018.


http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kab-tulungagung-2013.pdf
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kab-tulungagung-2013.pdf

penduduk yang telah masuk dalam angkatan kerja tetapi tidak memiliki
pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan,mempersiapkan usaha, serta sudah
memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.* Rendahnya tingkat
pertumbuhan permintaan terhadap tenaga kerja di sektor industri modern dan
tingkat pertumbuhan yang cepat dari persediaan tenaga kerja kota yang
berasal dari desa yang menyebabkan munculnya pengangguran.® Berdasarkan
data BPS Kabupaten Tulungagung jumlah pengangguran yang ada di
Tulungagung pada periode 2010-2017 mengalami fluktuasi setiap tahunnya

berikut datanya:

* Wuku Astuti, “ Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
dan Dampaknya Terhadap Pengangguran dan Kemiskinan (Studi Pada kabupaten dan Kota di
Pulau Jawa Periode 2007-2011” Jurna E B B A Nk, vol. 6. NO. 1, Juli 2015, him. 5.

% Anak Agung Istri Diah Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja “Pengaruh Investasi
Dan Pengangguran Terhadappertumbuian Ekonomi SertaKemiskinan Di Provinsi Bali”, Jurnal
ekonomi Pembangunan, vol. 4. No. 10, Oktober 2015, him.



Tabel 1.3

Pengangguran terbuka

No. Tahun Pengangguran
1. 2010 3.50
2. 2011 3,58
3. 2012 3.18
4. 2013 2,71
5. 2014 2,47
6. 2015 3,95
7. 2016 5,41
8. 2017 2,77

Sumber dari: Hasil Sakernas

Keberhasilan kinerja perekonomian suatu Negara dapat dilihat dari
output, tingkat pengangguran, dan inflasi. Tiga variabel makro tersebut saling
berkaitan, jika output riil yang dihasilkan suatu negara melebihi output
potensial akan menimbulkan inflasi. Hubungan negatif antara kesenjangan
output riil dengan output potensial terhadap pengangguran digambarkan oleh
hukum Okun. Putong menyatakan apabila GNP tumbuh sebesar 2,5 persen di
atas trendnya yang telah dicapai pada tahun tertentu, tingkat penganguran
akan turun sebesar 1 persen. Pernyataan diatas lebih dikenal sebagai hukum
Okun, meskipun terlalu naif bila dikatakan hukum, karena tidak memiliki
dasar-dasar yang pasti untuk menjadi suatu hukum. Akan tetapi pernyataan

tersebut cukup memberikan informasi atau bukti empiris. Berdasarkan hasil



penelitian, terdapat hubungan negatif antara tingkat pertumbuhan ekonomi
dan tingkat pengangguran.®

Di kabupaten Tulungagung pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti
dengan penurunan tingkat pada pengangguran dari tahun ke tahun. Selama
periode 2010-2017 pengangguran mengalami naik turun. dan penurunan pada
tingkat pengangguran ini tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Seperti hasil penelitian Moosa besar koefisien okun berbeda dari
tiap negara. Schnabel diduga berlaku juga untuk Indonesia, yaitu dengan
besaran koefisien okun yang berbeda.

Selain itu masalah lain yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
bukan hanya pengangguran saja tetapi juga inflasi. Inflasi merupakan gejala
ekonomi yang sulit untuk dihindari dan sulit untuk mengendalikannya, karena
inflasi juga akan mempunyai efek yang baik maupun efek buruk bagi
perekonomian. Apabila inflasi ini dapat dikendalikan dengan baik bisa saja
sebuah perusahan akan mengalami kenaikan atau mengalami peningkatan
sehingga dengan adanya peningkatan bisa saja sebuah perusahaan akan
membuka lapangan pekerjaan, sehingga akan mengurangi pengangguran.

Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang komoditas
dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai
fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit penghitungan

moneter terhadap suatu komoditas.” Menurut ilmu ekonomi modern, terdapat

® Darman” Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat Pengangguran; Analisis
Hukum Okun” Jurnal ekonomi (2013), him 2.
" Adiwarman A. Karim , Ekonomi Makro Islam, (Jakarta:Rajawali, 2015), him. 135



dua jenis inflasi yang beredar satu sama lain, yaitu inflsi karena dorongan
biaya dan inflasi karena meningkatnya permintaan.®

Inflasi yang terjadi di Kabupaten Tulungagung ini masih tergolong pada
inflasi yang ringan karena kurang dari 10 persen per tahunnya.berikut data

Inflasi di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2010-2017:

Tabel 1.4
Laju Inflasi
No. Tahun Inflasi
1. 2010 6,25
2. 2011 3,60
3. 2012 4.64
4, 2013 8.05
5. 2014 6.09
6. 2015 3.78
7. 2016 5.05
8. 2017 2.89

Sumber dari :Badan Pusat Statistik
Berdasarkan fenomena yang ada di Kabupaten Tulungagung, maka di
anggap penting untuk dilakukannya sebuah penelitian mengenai pengaruh
pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Karena akan dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan tentang pengaruh inflasi dan pengangguran

terhadap pertumbuhan ekonomi.

® Nurul Huda, Handi Risza Idris, Mustafa Edwin Nasution Dkk, Ekonomi Makro Islam
Pendekatan Teoritis, (Jakarta:Medika Grafika, 2016), him. 177
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka dapat merumuskan
masalah yang akan menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Tulungagung ?
2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Tulungagung ?
3. Apakah pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Tulungagung ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh signifikan pengangguran terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulungagung.
2. Untuk menguji pengaruh signifikan inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Tulungagung.
3. Untuk menguji pengaruh signifikan pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulungagung.
D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
memberikan tambahan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi, dan pengaruh pengangguran

terhadap pertumbuhan ekonomi
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2. Praktis

a. Akademik, bagi Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai
tambahan literature bacaan bagi mahasiswa.

b. Bagi Badan Pusat Statistik, sebagai instansi penyedia data
mempermudah bagi para peneliti yang ingin mencari data sekunder
yang akan dibutuhka oleh peneliti.

c. Penelitian selanjutnya, bagi Peneliti yang akan datang Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan wacana atau referensi dalam penelitian
selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
Penegasan konseptual ini berdasarkan pada referensi serta literature
yang ada, atau definisi yang diambil dari pendapat para pakar sesuai
dengan tema yang diteliti. Sesuai dengan judul penelitian mengenai
pengaruh pengangguran (X1) dan inflasi (X2) terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y). Maka penegasan istilah sebagai berikut:
a. Pengangguran
Menurut torado rendahnya tingkat pertumbuhan permintaan

terhadap tenaga kerja di sektor industry modern dan tingkat

12



pertumbuhan yang cepat dari persediaan tenaga kerja kota yang berasal
dari desa yang menyebabkan munculnya pengangguran.®
b. Inflasi
Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang
komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat
dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai
unit penghitungan moneter terhadap suatu komoditas.*
c. Pertumbuhan ekonomi
Menurut Nanga terciptanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dan pemerataan pendapatan, berarti secara tidak langsung akan
mengurangi pengangguran yang merupakan keadaan dimana seseorang
yang tergolong angkatan kerja namun tidak memiliki pekerjaan.™*
2. Penegasan Operasional
Secara operasional dapat ditegaskan bahwa penelitian ini akan meneliti
terkait seberapa besar pengaruh  pengangguran dan inflasi dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten Tulungagung.
F. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a) Banyaknya jumlah pengangguran akan menyebabkan pendapatan

perkapita menjadi rendah.

% Anak Agung Istri Diah Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja “Pengaruh Investasi
Dan Pengangguran Terhadappertumbuhan Ekonomi SertaKemiskinan Di Provinsi Bali”... hlm.
1201.

10 Adiwarman A. Karim , Ekonomi Makro Islam...hlm . 135

1 Nih Luh nana Putri Ani “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Pada Pertumbuhan
Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan”, Jurnal Ekonomi, kode ISSN: 2302-8556 (2014), him.
482.
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b) Apabila disuatu daerah tingkat inflasinya itu tinggi maka akan
membuat perekonomiannya tidak stabil.

c) Terciptanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan berdampak
baikpada masyarakat karena dapat meningkatkan kesejahteraan dan
standar hidup masyarakat.

2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus sempurna, dan
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Yaitu hanya berkaitan dengan tingkat
inflasi, pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten

Tulungagung tahun 2010-2017. Inflasi dan pengangguran dipilih karena

keduanya berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

G. Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu variabel inflasi dan
pengangguran, dimana  variabel-variabel  tersebut = mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini hanya menguji pertumbuhan ekonomi

pada tahun 2010-2017.
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam enam bab dengan sistematika

sebagai berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian, dan penegasan istilah.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian teoretis, penelitian terdahulu, kerangka konseptual
dan hipotesis penelitian.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data dan
variabel penelitiandan juga skala pegukuran, teknik pengumpulan data
serta analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan deskripsi dan pengujian hipotesis

BAB V PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi pembahasan hasil penelitian dari rumusan masalah
BAB VI PENUTUP

Pada bab yang terakhir ini akan diuraikan kesimpulan dan saran
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